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Pengembangan nilai instrumental dalam ﬁ
LKPD pembelajaran terpadu berbasis
MOODLE di sekolah dasar pada mata

pelajaran PKn dan IPS

Article

Elan Elan”, Anggi Maulana Rizki, Dian Indihadi, Edi Hendri Mulyana
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

ABSTRACT

Pembelajaran berbasis teknologi menjadi tuntutan dalam dunia
pendidikan, namun penerapannya dalam pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya integrasi yang efektif antara teknologi, pedagogi, dan konten
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD
berbasis Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment

Keywords: (MOODLE) dengan pendekatan 7echnological, Pedagogical, and Content
LKPD Knowledge (TPACK) sebagai upaya meningkatkan efektivitas
MOODLE pembelajaran di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan
TPACK pendekatan Design-Based Research (DBR) yang melibatkan empat

tahap utama: identifikasi masalah, pengembangan prototipe, uji coba,
dan refleksi. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Mitra UPI Kampus
Tasikmalaya dengan mengimplementasikan LKPD berbasis MOODLE
dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan IPS. Data
dikumpulkan melalui uji coba terbatas dengan analisis terhadap hasil
belajar siswa dan umpan balik dari peserta didik serta guru. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan MOODLE dalam LKPD
berkontribusi pada peningkatan efektivitas pembelajaran. Nilai rata-
rata siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah
14,07, sedangkan dalam pembelajaran IPS adalah 13,95. Meskipun
demikian, penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti
kesiapan infrastruktur dan adaptasi siswa terhadap platform digital.
Oleh karena itu, perlu adanya strategi pendampingan bagi guru dan
siswa untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi ini.
Kesimpulannya, pengembangan LKPD berbasis MOODLE dengan
pendekatan TPACK terbukti memiliki potensi dalam meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa. Penelitian ini berkontribusi dalam
menawarkan model pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
diterapkan lebih luas di berbagai sekolah dasar. Studi lanjutan dengan
cakupan lebih luas dan strategi implementasi yang lebih matang
direkomendasikan untuk mengatasi tantangan yang masih dihadapi
dalam penerapan pembelajaran digital di tingkat dasar.

Design-based researcH
Pembelajaran berbasis
teknologi
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Pendahuluan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran terpadu melalui transformasi nilai
instrumental dapat disajikan dalam wujud (a) fakta, (b) konsep, (c) prinsip, dan (d) prosedur (Awanda
& Ramadhania, 2021). Transformasi nilai instrumental dalam LKPD berbasis MOODLE diintegrasikan
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ke dalam mata pelajaran, menjadikannya sebagai salah satu komponen pembelajaran yang berperan
dalam menentukan kualitas proses belajar (Nasution, 2024a). LKPD dapat dipilih, dipilah, dan disusun
oleh pengembang pembelajaran untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik (Nurmalita & Wardani, 2021; Wahyuni & Solfema, 2020). Nilai instrumental sendiri
merupakan eksplisitasi dari nilai dasar, yang berfungsi sebagai pedoman yang dapat diukur dan
diarahkan (Marfianieni, 2021). Ketika nilai instrumental diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, ia
menjadi norma moral yang membentuk karakter individu (Kamila, 2023). Dalam pembelajaran, nilai
instrumental mencakup (a) nilai kejujuran, (b) nilai kecerdasan, (c) nilai ketangguhan, (d) nilai
demokratis, (e) nilai kemandirian, (f) nilai kepercayaan diri, (g) nilai kepedulian, (h) nilai
keingintahuan, (i) nilai kedisiplinan, dan (j) nilai tanggung jawab (Ramadhan & others, 2022).
Tahapan transformasi nilai dilakukan melalui (1) tahap penanaman, (2) tahap penumbuhan, (3) tahap
pengembangan, dan (4) tahap pemantapan. Dalam pembelajaran berbasis MOODLE, nilai-nilai
instrumental ini dapat dikembangkan melalui aktivitas yang terstruktur dalam LKPD. Sebagai salah
satu sarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar, LKPD berperan dalam memfasilitasi interaksi
yang aktif dan efektif antara peserta didik dan sumber belajar, sehingga meningkatkan hasil belajar
mereka (Fauzi & Mustika, 2022). Melalui LKPD, setiap pengalaman atau tugas belajar peserta didik
dalam mengonstruksi pengetahuan, baik secara mandiri maupun dalam kelompok, dapat dilakukan
secara sistematis. Dengan adanya transformasi nilai dalam LKPD, peserta didik tidak hanya
memperoleh pemahaman akademik, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang membentuk
karakter mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari (Kemampuan et al., 2020; Silvia & Simatupang, 2020; Widiyani & Pramudiani Universitas
Muhammadiyah HAMKA, 2021; Zulva et al., 2021).

Keterampilan TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) merupakan suatu
pengetahuan yang spesifik dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, sehingga sumber
belajar tidak serta merta terpaku pada pendidik dan buku teks (Ambaryanti et al., 2020; Ramadhani
et al., 2021). Konsep TPACK mengacu pada kerangka kerja yang menggabungkan tiga elemen utama:
pengetahuan teknologi (7echnological Knowledge) pengetahuan pedagogis (Pedagogical
Knowledge) dan pengetahuan konten (Content Knowledge) (Hanik et al., 2022; Ulya et al., 2023).
Integrasi ketiga aspek ini memungkinkan pendidik untuk merancang pengalaman belajar yang lebih
efektif dan menarik bagi peserta didik. Fasilitas media teknologi pendidikan menghadirkan berbagai
peluang bagi peserta didik untuk memperoleh informasi dan keterampilan secara lebih luas
(Fricticarani et al., 2023; Waruwu et al., 2024). Sudah menjadi kelaziman bagi pendidik untuk
menggunakan teknologi dalam pembelajaran dan mengoptimalkan internet sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran (Cholik, 2021; Ridwan, 2024). Peserta didik menjadi lebih tertarik pada materi
ketika pendidik dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran (L. D. Putra &
Pratama, 2023; Putri, 2024). MOODLE merupakan salah satu layanan e-learning yang sesuai dengan
pendekatan TPACK, karena memungkinkan penerapan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang
lebih interaktif (MIDA, 2023; Mustika & Temarwut, 2022). MOODLE dipandang sebagai sebuah
produk aplikasi berbasis web yang digunakan untuk pembelajaran elektronik atau e-learning. Dalam
pendekatan TPACK, MOODLE mendukung integrasi teknologi dengan menyediakan berbagai fitur
penting seperti tugas, kuis, chat, dan kolaborasi (Nasution, 2024b). Selain itu, fitur unggulannya
memungkinkan pendidik mengunggah berbagai format materi pembelajaran, termasuk teks, gambar,
dan video, sehingga informasi yang disajikan lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Gunawan et
al., 2021; Khoir et al., 2020; Pradipta & Kurniawan, 2021; Wicaksana et al., 2020). Dengan demikian,
penelitian ini berupaya menerapkan pendekatan TPACK melalui penggunaan MOODLE untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inovatif, interaktif, dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik di era digital.

Salah satu tantangan dalam pengembangan LKPD adalah memastikan keterlibatan aktif peserta
didik serta memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan adaptif terhadap kebutuhan mereka.
Dalam pembelajaran konvensional, LKPD sering Kkali disajikan dalam bentuk cetak yang statis,
sehingga kurang fleksibel dalam menyesuaikan materi dengan gaya belajar individu. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap sumber belajar dan kurangnya dukungan teknologi dalam LKPD
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tradisional menjadi kendala dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
kolaboratif. MOODLE hadir sebagai solusi yang tepat karena menyediakan platform e-learning
berbasis web yang memungkinkan integrasi berbagai format materi, termasuk teks, gambar, video,
serta forum diskusi yang mendorong interaksi aktif antara peserta didik dan pendidik (Yusron, 2023).
Selain fitur dasar seperti tugas, kuis, dan sistem pembelajaran berbasis gamifikasi, MOODLE juga
menawarkan fitur yang secara khusus mendukung transformasi nilai instrumental dalam
pembelajaran. Misalnya, fitur adaptive learning memungkinkan personalisasi materi berdasarkan
capaian peserta didik, sementara fitur competency-based learning membantu dalam mengukur dan
menilai perkembangan kompetensi mereka secara lebih akurat. Selain itu, fitur /earning analytics
pada MOODLE memberikan wawasan mendalam bagi pendidik untuk memantau keterlibatan dan
perkembangan peserta didik, sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan secara lebih efektif.

Dibandingkan dengan platform e-learning lainnya seperti Google Classroom, MOODLE memiliki
keunggulan dalam hal fleksibilitas dan skalabilitas. MOODLE bersifat open-source, sehingga dapat
dikustomisasi sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan nilai instrumental yang ingin ditanamkan
dalam pembelajaran. Selain itu, dukungan terhadap berbagai metode evaluasi, seperti peer
assessment, self-assessment, dan automated grading, menjadikan MOODLE sebagai platform yang
lebih komprehensif dalam mendukung pembelajaran berbasis nilai instrumental. Dengan demikian,
MOODLE tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga sebagai ekosistem
pembelajaran yang mampu mengakomodasi berbagai pendekatan pedagogis, meningkatkan
kemandirian peserta didik, dan memastikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna di
era digital. Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, termasuk integrasi Learning Management System (LMS) seperti MOODLE dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis digital. Studi yang dilakukan oleh Ashari et al.
(2023) dan Fitriani, (2020) menyoroti keunggulan MOODLE dalam menyediakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif melalui fitur kuis, diskusi, dan tugas berbasis daring. Sementara itu, penelitian
oleh Fakhri et al., (2022) menekankan pentingnya pemanfaatan MOODLE dalam meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih terbatas dalam
membahas bagaimana MOODLE dapat secara spesifik mengatasi tantangan dalam pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), terutama dalam aspek desain LKPD yang efektif, integrasi nilai
instrumental, serta pendekatan yang sesuai dengan model pembelajaran berbasis teknologi seperti
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan MOODLE dalam Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) pembelajaran terpadu dengan mentransformasikan nilai instrumental di pendidikan dasar.
Melalui pemanfaatan MOODLE, penelitian ini berupaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital. Selain itu, integrasi nilai
instrumental dalam LKPD berbasis teknologi diharapkan dapat membentuk karakter peserta didik
yang lebih mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan
ini, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan efektivitas pembelajaran berbasis
teknologi, tetapi juga menjadi langkah inovatif dalam membangun pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan relevan dengan perkembangan zaman.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) yang bertujuan untuk
mengembangkan dan mengevaluasi implementasi MOODLE dalam Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis nilai instrumental pada pembelajaran terpadu di pendidikan dasar. DBR memiliki
kesamaan dengan metode Research and Development (R&D) karena menitikberatkan pada
pengembangan produk melalui tahapan penelitian yang sistematis. Namun, DBR lebih menekankan
pada pengujian dan penyempurnaan produk dalam konteks pembelajaran nyata secara iteratif.
Pendekatan DBR dalam penelitian ini diadopsi dan dimodifikasi dari desain penelitian yang
dikemukakan oleh Reeves (2006) dalam (EVI, 2025). Penelitian ini terdiri dari empat tahap utama,
yaitu: (1) Identifikasi dan Analisis Masalah dengan mengumpulkan data awal terkait kebutuhan dan
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tantangan dalam penggunaan LKPD di sekolah dasar. Identifikasi masalah dilakukan melalui
wawancara dengan pendidik (guru), observasi kegiatan pembelajaran, serta analisis dokumen terkait
kurikulum dan materi pembelajaran. Fokus analisis diarahkan pada bagaimana peserta didik
berinteraksi dengan LKPD konvensional dan sejauh mana integrasi teknologi seperti MOODLE dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran. (2) Uji Coba dan Implementasi Prototipe yang dilakukan di
Sekolah Dasar Mitra UPI Kampus Tasikmalaya, yaitu SDN 1 Nagarawangi dan SDN Galunggung dengan
melibatkan peserta didik dan guru sebagai partisipan penelitian. Sekolah ini dipilih berdasarkan
beberapa kriteria, seperti kesiapan dalam mengadopsi teknologi pembelajaran dan keterlibatan aktif
dalam program pengembangan pendidikan. Karakteristik peserta didik dan guru yang terlibat:
(a) Peserta didik: Berjumlah 26 siswa kelas IV SDN 1 Nagarawangi dan 20 siswa kelas IV SDN
Galunggung dengan tingkat literasi digital yang bervariasi, sehingga dapat mewakili berbagai
kemampuan dalam menggunakan MOODLE sebagai media pembelajaran; (b) Guru: Berjumlah 5
orang, terdiri dari guru kelas dan mata pelajaran yang memiliki pengalaman dalam menggunakan
media digital dalam pembelajaran; (3) Refleksi dan Penyempurnaan Desain yang diperoleh dari uji
coba dianalisis untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan LKPD berbasis MOODLE. Masukan
dari peserta didik dan guru digunakan untuk melakukan revisi terhadap prototipe, sehingga
diperoleh prinsip desain yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis MOODLE di
sekolah dasar.

Analisis Data

Untuk menguji efektivitas LKPD berbasis MOODLE, penelitian ini menggunakan beberapa instrumen
evaluasi, yaitu: (1) Tes hasil belajar, digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta
didik setelah intervensi; (2) Kuesioner, digunakan untuk mengukur keterlibatan peserta didik serta
persepsi guru terhadap efektivitas MOODLE dalam pembelajaran; (3) Observasi kelas, dilakukan
untuk mengamati partisipasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas integrasi MOODLE dalam LKPD berbasis nilai instrumental serta memberikan kontribusi
bagi pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi di pendidikan dasar.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan rancangan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti merangkum
pengembangan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis moodle di kelas IV
Sekolah Dasar ke dalam empat tahap yaitu 1) Identifikasi dan analisis masalah, 3) Uji coba produk,
dan 4) Refleksi produk. Lebih rinci dijelaskan sebagai berikut.

Identifikasi dan Analisis Masalah

Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang dianalisis yaitu RPP yang digunakan di
sekolah terkait kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dan IPS. Kompetensi Inti: (1) Menerima, menjalankan dan menghargai
ajaran agama yang dianutnya; (2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan Kkeluarga, teman, guru dan tetangga;
(2) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah; (3) Menyajikan pengetahuan faktual dalam
bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
Lebih lanjut dapat dilihat dari tabel 1.

Analisis Materi Pembelajaran

Analisis materi pembelajaran di sekolah dasar mengacu pada kurikulum yang digunakan oleh sekolah
mitra yaitu kurikulum 2013 dengan merujuk pada materi ajar yang disampaikan dalam RPP. Analisis
materi pembelajaran tidak hanya dilakukan dengan menganalisis kurikulum saja, tapi juga dengan
menganalisis bahan ajar yang digunakan serta buku-buku lain yang terkait dengan pembelajaran
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Pendidikan Kewarganegaraan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh rincian materi sebagai berikut:
(1) Materi tersebut tidak menerapkan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis
moodle, sehingga kegiatan dalam masing-masing tahapan dikuasai oleh siswa; (2) Rincian perihal
nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis moodie tidak dijelaskan secara rinci,
sehingga siswa tidak mengetahui pengertian dan karakteristiknya.

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator

Muatan Pelajaran: Pendidikan Kewarganegaraan

Kompetensi Dasar(KD) Indikator Tujuan

Membangun Karakter sebagai Warga Negara yang Baik

3.5 Menunjukkan sikap 3.5.1 Melaksanakan tugas Melalui penugasan di rumah,

disiplin dalam kehidupan tepat waktu dan dengan peserta didik dapat menunjukkan

sehari-hari. penuh tanggung jawab. sikap disiplin dengan penuh
tanggung jawab.

3.6 Menunjukkan sikap Menjaga kebersihan Melalui penugasan di rumah,

tanggung jawab terhadap diri  lingkungan di rumah, sekolah, peserta didik dapat menjalankan

sendiri dan lingkungan. dan masyarakat. kebersihan di rumah dan di

sekolah dengan penuh tanggung
jawab dengan penuh kesadaran

Muatan Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial

Menumbuhkan Jiwa Kepemimpinan dan Kepedulian Sosial

4.5 Menghargai perjuangan Mengidentifikasi jasa para Melalui penugasan membaca
para pahlawan dan pahlawan dalam merebut buku peserta didik mampu
meneladani semangat kemerdekaan Indonesia. Mengidentifikasi jasa para
perjuangannya. pahlawan dalam merebut
kemerdekaan Indonesia dengan
baik
4.6 Menunjukkan sikap gotong Mengikuti kegiatan gotong Melalui penugasan di rumabh,
royong dalam kehidupan royong di lingkungan sekolah, peserta didik dapat menjalankan
sehari-hari. rumah, atau masyarakat kebersihan di rumah dan di

sekolah dengan penuh tanggung
jawab dengan penuh kesadaran

Analisis Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara semi struktural yang telah dilakukan kepada guru di SD mitra, dapat
diketahui bahwa guru masih mengalami Kkesulitan dalam pengelolaan pembelajaran
kewarganegaraan dan IPS. Adapun metode/teknik yang digunakan oleh guru merujuk pada RPP
berupa metode penugasan saja tanpa menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Banyak hal
yang harus dipersiapkan guru dalam pembelajaran, tidak menutup kemungkinan muncul suatu
masalah apabila perencanaan yang disusun tidak secara matang dipersiapkan, salah satu
kemungkinan yang akan muncul yaitu terkait inovasi pembelajaran. Selain itu, prosedur
pembelajaran belum menerapkan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis
moodle, teknik maupun langkah-langkah pembelajaran belum mengimplementasikan nilai
instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis moodle: (1) Analisis Kebutuhan Guru
terhadap Model Pembelajaran. Selain menganalisis kesulitan guru dalam pengelolaan pembelajaran,
peneliti juga menganalisis kebutuhan guru terkait model pembelajaran Kewarganegaraan;
(2) Analisis Hasil Belajar Siswa. Diakui oleh guru hasil belajar siswa khusunya dalam penerapan nilai
instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis moodle. Ternyata hasil siswa belum sesuai
dengan karakteristik yang mencerminkan penerapan nilai instrumental. Hal itu terjadi akibat siswa
tidak memiliki teknik untuk memilih, memilah, menyusun dan menyelesaikan LKPD pembelajaran
terpadu berbasis moodle. Berdasarkan hasil analisis di atas, maka produk penelitian adalah perihal
pengembangan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis moodle.
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Uji Coba Produk Implementasi Nilai Instrumental dalam LKPD Pembelajaran Terpadu Berbasis
Moodle

Uji coba produk ini dilakukan di SD mitra. Tujuan dilakukan uji coba produk adalah untuk mengetahui
gambaran nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis moodle.

Uji Coba Pembelajaran (1)

Uji coba pembelajaran 1 dilakukan di SDN 1 Nagarawangi pada Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 26 siswa dan guru kelas
IV. Hasil yang diperoleh dari uji coba pembelajaran 1 berupa hasil belajar siswa. Sebelum
pembelajaran dimulai peneliti dan guru berdiskusi terlebih dahulu terkait metode pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Guru melaksanakan pembelajaran dengan berpedoman pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan.

Hasil belajar dibuktikan melalui hasil penyelesaian LKPD. Hasil tersebut dijadikan sumber data
dalam penelitian. Berdasarkan hasil penilaian (skor) terhadap hasil tulisan siswa, diperoleh data
kemampuan siswa dalam pembelajaran Kewarganegaraan dan IPS yang bervariasi. Variasi data hasil
penilaian terhadap hasil jawaban siswa tersebut disajikan dalam tabel berikut. Variasi data tersebut
dipersepsikan sebagai hasil belajar siswa setelah pembelajaran dilaksanakan.

Tabel 2. Hasil Uji Coba Pembelajaran 1

Skor Aspek
No Nama Siswa . Pengorgamsasmp / Jumlah
Isi Jawaban Penyusunan Isi
jawaban

1. S1 4 3 7
2. S2 3 3 6
3. S3 4 4 8
4, S4 3 3 6
5. S5 3 3 6
6. S6 4 3 7
7. S7 3 3 6
8. S8 3 3 6
9. S9 3 3 6
10. S10 4 4 8
11. S11 3 3 6
12. S12 3 3 6
13. S13 3 3 6
14. S14 3 3 6
15. S15 3 3 6
16. S16 4 3 7
17. S7 3 3 6
18. S18 3 3 6
19. S19 4 3 7
20. S20 4 4 8
21. S21 4 3 7
22. S22 3 3 6
23. S23 4 4 8
24, S24 3 3 6
25. S25 3 3 6
26. S26 4 3 7
Jumlah 170
Rata-rata 6,53

Tabel 2 menampilkan hasil uji coba pembelajaran pertama dengan menilai dua aspek utama, yaitu
isi jawaban serta pengorganisasian atau penyusunan isi jawaban. Dari hasil yang diperoleh, jumlah
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total skor adalah 170 dengan rata-rata skor 6,53. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa
memperoleh skor sekitar 6 atau 7, yang dapat diinterpretasikan sebagai tingkat pemahaman yang
cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan.

Tabel 3. Hasil Uji Coba Pembelajaran 1

No Nama Siswa Skor Aspek Total
Lugas Logis Sistematis Fungsional Skor
1, S1 4 4 3 2 =
2. S2 4 3 3 4 14
3. S3 4 4 4 3 15
4, s4 4 3 3 2 o
5, S5 3 3 1 3 13
6. s6 4 4 3 2 b
7. S7 4 3 4 3 14
8. S8 3 3 3 4 13
9. 59 3 3 1 . "
10. 510 4 4 3 3 14
11. s11 4 3 1 3 1
12. $12 3 3 3 3 >
13. 513 4 3 3 2 i
14. S14 3 3 4 3 13
15. s15 4 3 3 1 ”
16. 516 4 4 3 . b
17. 517 4 3 1 3 -
18. 518 3 3 3 2 3
19. 519 4 3 3 . ”
20. 520 4 3 3 . i
21. 521 4 3 3 . i
22. 522 4 4 1 3 15
23, 523 4 4 3 2 b
24, $24 4 3 1 3 I
25. 525 4 4 3 2 b
26. 526 4 3 1 3 I
Jumlah 366
Rata-rata 14,07

Sementara itu, Tabel 3 memberikan analisis yang lebih rinci dengan menilai empat aspek penting
dalam pemahaman siswa, yaitu lugas, logis, sistematis, dan fungsional. Aspek lugas menilai sejauh
mana siswa dapat menjawab dengan jelas dan langsung ke inti pertanyaan. Aspek logis mengukur
apakah jawaban yang diberikan memiliki alur pemikiran yang masuk akal. Aspek sistematis menilai
bagaimana jawaban disusun dengan baik dan mengikuti struktur yang benar, sementara aspek
fungsional mengacu pada sejauh mana jawaban dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Skor
untuk keempat aspek tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan total skor per siswa, dengan hasil
akhir menunjukkan jumlah total skor sebesar 366 dan rata-rata skor 14,07. Ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang lebih baik berdasarkan keempat aspek
tersebut.

Uji Coba Pembelajaran (2)

Uji coba pembelajaran 2 dilaksanakan di SDN Galunggung pada pembelajaran IPS. Subjek penelitian
adalah siswa yang berjumlah 20 orang dan guru kelas. Tujuan uji coba pembelajaran 2 pada dasarnya
sama dengan uji coba pembelajaran 1 yaitu mencoba pembelajaran yang telah dikembangkan dengan
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam penerapan nilai instrumental dalam
LKPD pembelajaran terpadu berbasis moodle. Variasi data hasil penilaian terhadap hasil jawaban
siswa tersebut disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Coba Pembelajaran 2

Skor Aspek
No Nama Siswa . Pengorganisasian/ Jumlah
Isi Jawaban .
Penyusunan Isi Jawaban
1. S1 4 3 7
2. S2 3 3 6
3. S3 4 4 8
4. S4 3 3 6
5. S5 3 3 6
6. S6 4 3 7
7. S7 3 3 6
8. S8 3 3 6
9. S9 3 3 6
10. S10 4 4 8
11. S11 3 3 6
12. S12 3 3 6
13. S13 3 3 6
14. S14 3 3 6
15. S15 3 3 6
16. S16 4 3 7
17. S7 3 3 6
18. S18 3 3 6
19. S19 4 3 7
20. S20 4 4 8
Jumlah 130
Rata-rata 6,5
Tabel 5. Hasil Siswa Uji Coba Pembelajaran 2

Skor Aspek Total
No Nama Anak Lugas Logis Sistematis Fungsional Skor
1. S1 4 4 3 4 15
2. S2 4 3 3 4 14
3. S3 4 4 4 3 15
4. S4 4 3 3 4 14
5. S5 3 3 4 3 13
6. S6 4 4 3 4 15
7. S7 4 3 4 3 14
8. S8 3 3 3 4 13
9. S9 3 3 4 4 14
10. S10 4 4 3 3 14
11. S11 4 3 4 3 14
12. S12 3 3 3 3 12
13. S13 4 3 3 4 14
14. S14 3 3 4 3 13
15. S15 4 3 3 4 14
16. S16 4 4 3 4 15
17. S17 4 3 4 3 15
18. S18 3 3 3 4 13
19. S19 4 3 3 4 14
20. S20 4 3 3 4 14
Jumlah 279
Rata-rata 13,95
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Tabel 4 menampilkan hasil uji coba pembelajaran kedua dengan menilai dua aspek utama, yaitu
isi jawaban serta pengorganisasian atau penyusunan isi jawaban. Dari hasil yang diperoleh, jumlah
total skor adalah 130 dengan rata-rata skor 6,5. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa
memperoleh skor sekitar 6 atau 7, yang mencerminkan tingkat pemahaman yang cukup baik,
meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan. Skor yang relatif seragam pada sebagian besar
siswa juga menunjukkan bahwa pemahaman mereka masih berada dalam rentang yang sama, tanpa
adanya perbedaan yang terlalu signifikan antarindividu.

Sementara itu, Tabel 5 memberikan analisis yang lebih mendalam dengan menilai empat aspek
penting dalam pemahaman siswa, yaitu lugas, logis, sistematis, dan fungsional. Aspek lugas menilai
sejauh mana siswa dapat menjawab dengan jelas dan langsung ke inti pertanyaan. Aspek logis
mengukur apakah jawaban yang diberikan memiliki alur pemikiran yang masuk akal. Aspek
sistematis menilai bagaimana jawaban disusun dengan baik dan mengikuti struktur yang benar,
sementara aspek fungsional mengacu pada sejauh mana jawaban dapat diterapkan dalam konteks
yang lebih luas. Skor untuk keempat aspek tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan total skor per
siswa, dengan hasil akhir menunjukkan jumlah total skor sebesar 279 dan rata-rata skor 13,95.

Refleksi

Setelah melalui tahapan pengembangan, mulai dari identifikasi dan analisis masalah, pengembangan,
validasi serta uji coba, maka refleksi dari pengembangan produk pembelajaran ini untuk
menghasilkan produk akhir berupa nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis
moodle untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan IPS.

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Design Based Research yang
bertujuan untuk membahas temuan data berdasarkan rumusan masalah yang diajukan. Oleh karena
itu, peneliti akan membahas hasil identifikasi dan analisis tentang nilai instrumental dalam LKPD
pembelajaran terpadu berbasis MOODLE di kelas IV Sekolah Dasar, mendeskripsikan proses
pengembangan LKPD pembelajaran, menjelaskan hasil uji coba LKPD pembelajaran, dan refleksi
implementasi nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE di kelas tinggi
Sekolah Dasar.

Implementasi nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE
Implementasi nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE sebagai
pengembangan didasarkan pada hasil identifikasi dan analisis masalah tentang nilai instrumental
dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE di kelas tinggi Sekolah Dasar. Identifikasi dan
analisis masalah dilakukan dengan studi pendahuluan di SD Mitra. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru diperoleh temuan antara lain. Pertama, guru sudah menerapkan nilai instrumental
dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE kepada siswa dengan berpedoman kepada
kurikulum, sehingga pengembangan proses pembelajaran disesuaikan dengan tuntutan dan rambu-
rambu pelaksanaan yang berlaku. Dalam pelaksanaannya, ternyata guru menghadapi kendala dalam
metode pembelajaran untuk menanamkan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu
berbasis MOODLE kepada siswa. Metode konvensional yaitu penugasan siswa dipandang kurang
berhasil dalam meningkatkan hasil belajar. Metode tersebut tidak optimal mengembangkan potensi
siswa, ternyata siswa menghadapi kendala dalam melaksanakan tahapan kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE.

Setelah LKPD tersebut diujicobakan dalam pembelajaran, guru mendapatkan bukti bahwa
penerapan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE memiliki
keunggulan dalam mengembangkan tahapan kegiatan (proses) pembelajaran sehingga hal tersebut
membantu guru dalam pembelajaran dan siswa dalam belajar. Selain itu, penerapan nilai
instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE berpeluang untuk meningkatakan
kepribadian serta karakter siswa.
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Proses Uji Coba penegembangan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis
MOODLE

Proses uji coba dilakukan di SDN 1 Nagarawangi dengan subjek penelitian 26 orang siswa di kelas IV.
Hasil dari uji coba menunjukan bahwa hasil tulisan siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan rata-ratanya yaitu 14,07. Uji coba di SDN Galunggung jumlah siswa sebanyak 20
orang dan hasil rata-rata tulisan siswa yaitu 13,95. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa nilai
instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE berpeluang dikembangkan dalam
pembelajaran di sekolah dasar.

Perbedaan hasil antara SDN 1 Nagarawangi dan SDN Galunggung yang relatif kecil (14,07
dibandingkan 13,95) juga dapat dianalisis lebih lanjut. Faktor-faktor seperti kualitas jaringan internet
di masing-masing sekolah, pengalaman guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran, atau
bahkan tingkat kesiapan siswa dalam menerima pembelajaran berbasis digital bisa menjadi
penyebab perbedaan tersebut. Jika salah satu sekolah memiliki lingkungan yang lebih mendukung
penggunaan teknologi, seperti laboratorium komputer atau guru yang telah memiliki pengalaman
dalam mengajar dengan MOODLE, maka hasil yang diperoleh bisa lebih optimal dibandingkan dengan
sekolah lain yang masih dalam tahap adaptasi.

Peningkatan nilai siswa setelah menggunakan MOODLE dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Salah satunya adalah keterlibatan guru dalam membimbing siswa saat mengakses dan memahami
materi yang disediakan dalam platform tersebut. Guru yang aktif dalam memberikan arahan,
memberikan umpan balik terhadap tugas siswa, serta memastikan bahwa semua siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik dapat meningkatkan efektivitas penggunaan MOODLE. Selain
itu, dukungan keluarga juga berperan dalam memastikan bahwa siswa memiliki akses ke perangkat
yang diperlukan serta lingkungan belajar yang kondusif. Faktor lainnya adalah tingkat pemahaman
awal siswa terhadap materi yang diberikan. Siswa yang memiliki pemahaman dasar yang baik
mungkin lebih mudah menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran berbasis digital
dibandingkan dengan siswa yang masih memerlukan bimbingan lebih intensif.

Namun, tidak semua siswa mengalami peningkatan yang seragam dalam pembelajaran berbasis
MOODLE. Terdapat kelompok siswa yang mengalami kesulitan, terutama dalam hal keterampilan
digital dan ketersediaan perangkat untuk mengakses platform ini. Beberapa siswa mungkin lebih
terbiasa dengan pembelajaran konvensional dan menghadapi tantangan dalam menavigasi platform
digital, mengunggah tugas, atau memahami instruksi dalam bentuk daring. Selain itu, perbedaan
kemampuan akademik antar siswa juga dapat memengaruhi sejauh mana mereka dapat
memanfaatkan MOODLE secara efektif. Siswa dengan keterampilan belajar mandiri yang baik
cenderung lebih mudah beradaptasi, sementara siswa yang membutuhkan lebih banyak interaksi
langsung dengan guru mungkin mengalami kesulitan dalam memahami materi secara mendalam.

Implementasi pembelajaran berbasis MOODLE juga menghadapi beberapa hambatan. Salah satu
kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama bagi siswa yang tidak memiliki
akses internet yang stabil atau perangkat yang memadai. Perbedaan tingkat literasi digital di antara
siswa juga menjadi tantangan, karena tidak semua siswa memiliki pengalaman dalam menggunakan
platform e-learning, yang dapat menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman materi. Selain itu,
keterbatasan dalam interaksi langsung antara guru dan siswa juga dapat menjadi kendala dalam
memastikan pemahaman yang optimal, terutama bagi siswa yang terbiasa dengan metode
pembelajaran tatap muka. Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan pendekatan yang lebih adaptif,
seperti memberikan pelatihan tambahan dalam penggunaan MOODLE, menyediakan materi dalam
format yang lebih beragam (misalnya video interaktif atau panduan tertulis), serta mengombinasikan
pembelajaran daring dengan sesi tatap muka untuk memastikan pemahaman yang lebih menyeluruh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis MOODLE dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, sejalan dengan penelitian terdahulu. Rauf et al. (2025) menemukan
bahwa MOODLE mendukung pembelajaran mandiri dan fleksibel, yang dalam penelitian ini
berkontribusi pada variasi skor antar siswa. A. D. Putra et al. (2025) juga menyoroti bahwa
keterlibatan guru dalam pembelajaran berbasis MOODLE meningkatkan efektivitasnya, yang
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mungkin menjelaskan perbedaan skor antara SDN 1 Nagarawangi dan SDN Galunggung. Namun,
tantangan seperti kesenjangan literasi digital dan akses teknologi, sebagaimana dikemukakan oleh
Auliasari & Pratama (2024), juga teridentifikasi dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peningkatan
keterlibatan guru, pelatihan teknologi bagi siswa, dan dukungan infrastruktur menjadi faktor penting
untuk mengoptimalkan efektivitas MOODLE dalam pembelajaran.

Refleksi pengembangan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE
Refleksi pengembangan ini menghasilkan nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu
berbasis MOODLE yang diujicobakan secara terbatas di SDN 1 Nagarawangi dan SDN Galunggung,
Kota Tasikmalaya. Untuk implementasi yang lebih luas, diperlukan langkah-langkah praktis seperti
pelatihan guru dalam penggunaan MOODLE, penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, serta
pengembangan strategi pedagogis agar pembelajaran tetap interaktif dan inklusif. Tantangan teknis,
seperti keterbatasan akses perangkat dan koneksi internet, dapat diatasi dengan menyediakan
alternatif materi offline, sementara tantangan pedagogis, seperti adaptasi siswa terhadap platform
digital, dapat diatasi melalui bimbingan bertahap dan integrasi metode blended learning.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel yang terbatas pada dua
sekolah, yang mungkin belum sepenuhnya mencerminkan efektivitas MOODLE dalam berbagai
konteks pembelajaran. Perbedaan latar belakang siswa dan dukungan sekolah juga dapat
mempengaruhi hasil. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas diperlukan
untuk menguatkan temuan ini dan memastikan keberlanjutan penggunaan MOODLE dalam
pembelajaran di sekolah dasar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, nilai instrumental dalam LKPD pembelajaran terpadu berbasis MOODLE
belum sepenuhnya mencapai harapan awal. Namun, pengembangan ini tetap dipandang sebagai
solusi alternatif yang potensial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil uji coba terbatas di
SDN 1 Nagarawangi dan SDN Galunggung menunjukkan bahwa penggunaan MOODLE berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa, meskipun terdapat variasi dalam tingkat pencapaian.

Implementasi MOODLE dalam pendekatan Technological, Pedagogical, and Content Knowledge
(TPACK) terbukti dapat meningkatkan struktur dan efektivitas LKPD, membantu siswa dalam
memahami materi dengan lebih sistematis. Meskipun demikian, tantangan seperti kesiapan
infrastruktur, adaptasi siswa terhadap platform digital, serta keterlibatan guru dan orang tua perlu
mendapat perhatian lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas
dan strategi implementasi yang lebih komprehensif diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
MOODLE dalam pembelajaran terpadu di sekolah dasar.
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